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Abstract 
 
Background : Myopia is a refractive error due to the object shadows that focused in front of 
the retina. There are many factors were influence of myopia. One of them is heredity factors. 
Myopia is usually inherited by parents to their child, it is called dose dependent pattern. 
Children with myopic parents have been shown to be more likely to be myopic than those 
without myopic parents. 
 
Methods : This study has been done at August until Novenber 2016. This research was an 
observational analytic study with case control approach. Respondents in this research were 
students of Faculty of Medicine and Health Science Muhammadiyah University of 
Yogyakarta that suffer from myopia and not suffer from myopia.. Respondent were given a 
questionnaire that contain questions related to this research. 
 
Result : This study which is obtained 172 respondents, consist of 86 respondents that suffers 
from myopia and 86 respondents that not suffer from myopia.The Chi-Square statistical 
analitic result of heredity factors showed a significant value with p=0,000 (P<0,05). 
 
Conclusion : It can be concluded  that there are any significant correlation between heredity 
factor with myopia among the students of Faculty of Medicine and Health Science 
Muhammadiyah University of Yogyakarta. 
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Abstrak 

 

Latar Belakang : Miopia adalah kelainan refraksi yang muncul karena bayangan jatuh di 
depan retina. Banyak faktor yang memperngaruhi terjadinya miopia, salah satu diantaranya 
adalah faktor keturunan. Miopia biasanya diturunkan orang tua kepada anaknya, hal ini 
disebut kejadian miopia yang mengikuti pola dose-dependent pattern. Miopia yang 
diakibatkan karena faktor keturunan menunjukkan anak yang memiliki orang tua yang 
menderita miopia cenderung mengalami miopia diabandingkan dengan anak dengan orang 
tua yang tidak miopia.  
 
Metode : Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai November 2016. Penelitian ini 
merupakan studi analitik observasional dengan pendekatan case control. Responden pada 
penelitian ini  adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta yang menderita miopia dan tidak menderita miopia. Responden 
diberikan kuesioner yang berisi pertayaan yang berhubungan dengan penelitian. 
 
Hasil : Pada penelitian ini didapatkan 172 responden penelitian, dengan 86 responden yang 
menderita miopia dan 86 responden yang tidak menderita miopia.Hasil analisis statistik Chi-
Square pada factor keturunan menunjukkan nilai yang signifikan, yaitu sebesar p=0,000 
(P<0,05).  
 
Kesimpulan : Dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara faktor 
keturunan dengan miopia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.  
 
Kata Kunci : Miopia, Faktor Keturunan 
 
  



Pendahuluan 

 

Myopia adalah kelainan refraksi 

yang muncul karena bayangan jatuh di 

depan retina. Banyak faktor yang 

memperngaruhi terjadinya myopia, salah 

satu diantaranya adalah faktor keturunan. 

Myopia biasanya diturunkan orang tua 

kepada anaknya, hal ini disebut kejadian 

myopia yang mengikuti pola dose-

dependent pattern. Myopia yang 

diakibatkan karena faktor keturunan 

menunjukkan anak yang memiliki orang 

tua yang menderita myopia cenderung 

mengalami myopia diabandingkan dengan 

anak dengan orang tua yang tidak myopia.  

 

Bahan dan Cara 

 Pada penelitian ini desain 

penelitian yang akan digunakan adalah 

case control dimana peneliti menggunakan 

kasus yang sudah ada dan memilih kontrol 

(non kasus) yang sebanding. Peneliti lalu 

mencari informasi status (riwayat) paparan 

masing masing subjek kasus dan kontrol. 

 Penelitian ini merupakan studi analitik 

non eksperimental yang bersifat 

retrospektif dimana peneliti tidak 

memberikan perlakuan pada sampel 

penelitian. Peneliti hanya mengamati 

(mengukur), mencatat, mengklasifikasi, 

menghitung, dan menganalisis 

(membandingkan) perubahan pada 

variabel-variabel pada kondisi yang alami.  

  Tujuan dari design penelitian case 

control sendiri adalah untuk mencari 

hubungan seberapa jauh faktor resiko 

mempengaruhi terjadinya penyakit (cause-

effect relationship). Untuk menghindari 

terjadinya bias dalam penelitian ini 

dibentuk kelompok kontrol dimana pasien 

non Miopia diikut sertakan guna 

membandingkan status keterpaparan 

dengan kelompok kasus. 

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Agustus sampai November 2016. 

Subyek penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  mahasiswa miopia di 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 



dan mahasiswa yang tidak memiliki 

kelainan refraksi miopia. Responden 

diberikan kuesioner yang berisi pertayaan 

yang berhubungan dengan penelitian. 

Metode sampling pada penelitian ini 

adalah dengan kriteria inklusi sampel 

kasus yaitu mahasiswa dengan kelainan 

refraksi mata miopia di di Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

yang bersedia menjadi responden, umur 

17-25 tahun dan semua jenis kelamin. , 

pasien miopia dengan kedua mata 

menderita miopia ≥ - 1 dioptri. 

Dan kriteria inklusi untuk sampel 

kontrol dalam penelitian ini adalah bukan 

mahasiswa dengan kelainan miopia dan 

tidak disertai dengan kelainan mata lain di 

di Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta yang bersedia menjadi 

responden, umur 17-25 tahun dan semua 

jenis kelamin. Sedangkan faktor keturunan 

yang dimaksud  adalah mahasiswa yang 

berasal dari garis keluarga ≥2 anggota 

keluarga yaitu saudara kandung, kakek, 

nenek, ayah, ibu yang mengalami miopia 

dan menggunakan alat bantu baca dengan 

kacamata berlensa negatif atau lensa 

konkaf. 

 

Hasil Penelitian 

Pada penelitian di didapatkan dari total 

172 sampel penelitian didapatkan sampel 

perempuan sebanyak 111 sampel (64,5%) 

dan sampel laki-laki sebanyak 61 sampel 

(35,5%). Berdasarkan rentang usia sampel, 

didapatkan sampel dengan rentang usia 17-

19 tahun sebanyak 55 sampel (31,9%), 

rentang usia 20-22 tahun sebanyak 116 

sampel (67,4%) dan rentang usia 23-25 

tahun sebanyak 1 sampel (0,7%). 

Berdasarkan hasil kuesioner yang 

disebarkan di Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta dari bulan 

Agustus hingga  bulan November 2016, 

didapatkan 172 orang yang masing-masing 

86 orang penderita myopia dan sebanyak 

86 orang tidak menderita myopia.  



 

Tabel 1. Kejadian Myopia dilihat dari faktor keturunan 

 
 
 
Tabel 2. Distribusi faktor keturunan pada kejadian myopia 

 

Tabel 1. Menunjukkan kejadian myopia 

dilhat dari faktor keturunan, dengan kategori 

ada atau tidaknya faktor keturunan dari 

minimal dua atau lebih garis keturunan yang 

mengalami myopia dari setiap sampel. 

Dilihat dari seluruh sampel yaitu 172 

sampel penelitian , terdapat 76 sampel 

(44,2%) yang memiliki faktor keturunan dan 

96 sampel (55,8%) yang tidak memiliki 

faktor keturunan. Berdasarkan dari jumlah 

sampel yang memiliki faktor keturunan , 

terdapat 68 sampel (89,5%) menderita 

myopia dan 8 sampel (10,5%) tidak 

menderita myopia. Sedangkan jumlah 

 Kejadian Myopia  

 Myopia 

(%) 

Tidak Myopia 

(%) 
Total 

Ada Faktor Genetik 68 (89,5%) 8 (10,5%) 76  
Tidak Ada faktor Genetik 18 (18,7%) 78 (81,3%) 96 

Total 86 86 172 

 Kejadian Myopia  
Presentase Total 

dari seluruh 
sampel 

Keturunan Myopia 

 

Tidak Myopia 

(%) 
Total 

Ibu 48(87,3%) 7 (12,7%) 55 32% 

Ayah 42(87,5%) 6(12,5%) 48 27,9% 

Nenek 32(84,2%) 6 (15,8%) 38 22,1% 

Kakek 29(82,9%) 6(17,1%) 35 20,3% 

Saudara Kandung 64(85,5%) 10(13,5%) 74 43% 



sampel yang tidak memiliki faktor 

keturunan, terdapat 18 sampel (18,7%) yang 

menerita myopia dan 78 sampel (81,3%) 

yang tidak menderita myopia.  

Tabel 2. menunjukkan distribusi 

faktor keturunan pada kejadian myopia. 

Dari total seluruh sampel penelitian 

sejumlah 172 sampel, terdapat 55 sampel 

(32%) yang dirurunkan dari garis keturunan 

Ibu, dan dimana  terdapat 48 sampel yang 

menderita myopia dan 7 sampel tidak 

menderita myopia. Dilhat dari garis 

keturunan yang lain diadapatkan jumlah 

sampel yang diturunkan dari garis keturunan 

Ayah sebanyak 48 sampel (27,9%), dimana 

terdapat 48 sampel yang menderita myopia 

dan 6 sampel tidak menderita myopia. 

Jumlah sampel yang diturunkan dari garis 

keturunan Nenek sebanyak 38 sampel 

(22,1%), dimana terdapat 32 sampel yang 

menderita myopia dan 6 sampel tidak 

menderita myopia. Jumlah sampel yang 

diturunkan dari garis keturunan Kakek 

sebanyak 35 sampel (20,3%), dimana 

terdapat 29 sampel yang menderita myopia 

dan 6 sampel tidak menderita myopia. 

Sedangkan jumlah sampel yang 

berhubungan dengan garis keturunan 

Saudara kandung sebanyak 74 sampel 

(43,0%), dimana terdapat 64 sampel yang 

menderita myopia dan 10 sampel tidak 

menderita myopia .Dilihat dari faktor 

keturunan pada penderita myopia, pewarisan 

dengan presentase paling banyak berasal 

dari garis keturunan Ayah yaitu sebanyak 42 

sampel (87,5%). Sedangkan pada sampel 

yang tidak menderita myopia didapatkan 

hasil presentase paling banyak pada garis 

keturunan Kakek sebanyak 6 sampel 

(17,1%). 

Analisis statistik kejadian myopia 

dilihat dari faktor keturunan dengan analisis 

Person Chi-Square sebesar p=0,000. Hasil 

tersebut menunjukkan analisis stastistik 

kejadian myopia dilihat dari faktor 

keturunan menunjukkan nilai yang 

signifikan , yaitu sebesar p=0,000 (P<0,05) 

Sedangkan analisis statistik hubungan 

keeratan faktor keturunan dengan kejadian 

myopia menunjukkan angka 0,57. Analisis 



statistik koefisien kontingensi tersebut 

menunjukkan analisis stastistik hasil nilai 

keeratan sedang (0,4-0,599) , yaitu sebesar 

0,57. 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta didapatkan 

hasil analisis stastistik data kuesiner 

tentang kejadian myopia dilihat dari faktor 

keturunan menunjukkan nilai yang 

signifikan yaitu 0,000 (P<0,05) yang 

berarti adanya hubungan antara faktor 

keturunan dengan myopia pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

dengan nilai keeretan hubungan sebesar 

0,575 yang dikategorikan sedang (0,4-

0,599).  

Berdasarkan data sampel yang 

diperoleh, jumlah sampel yang memiliki 

faktor keturunan berjumlah 68 sampel 

(89,5%) menderita myopia dan ditemukan 

sampel yang tidak memiliki faktor 

keturunan  berjumlah 18 sampel (18,7%). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sampel 

yang memiliki faktor keturunan memiliki 

kecenderungan mengalami myopia 

dibandingkan dengan sampel yang tidak 

memiliki faktor keturunan. Hasil tersebut 

sesuai dengan penelitian yang pernah 

dilakukan oleh White, 2005, bahwa 

prevalensi myopia sebesar 33-60% pada 

anak dengan kedua orang tua yang 

mengalami myopia. Pada anak yang 

memiliki salah satu orang tua myopia 

prevalensinya sebesar 23-40% dan hanya 

6-15% anak mengalami myopia yang tidak 

memiliki orang tua myopia. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan pleh Wei Pan, 

2011, menunjukkan anak dengan salah 

satu orang tua yang mengalami myopia 

memiliki risiko 2 kali lebih besar 

menderita myopia dibandingkan dengan 

anak dengan orang tua tanpa myopia. 

Sedangkan  anak dengan kedua orang tua 

yang mengalami myopia memiliki risiko 8 

kali lebih besar menderita myopia 



dibandingkan dengan anak dengan orang 

tua tanpa myopia. 

Penelitian yang dilakukan Gwiazda 

dan kawan-kawan melaporkan anak yang 

mempunyai orang tua miopia cenderung 

mempunyai panjang aksial bola mata lebih 

panjang dibanding anak dengan orang tua 

tanpa miopia. Sehingga anak dengan orang 

tua yang menderita miopia cenderung 

menjadi miopia dikemudian hari. 

Sedangkan pada suatu penelitian yang lain, 

identifikasi lokus genetic yang 

berhubungan dengan kejadian myopia, 

terutama myopia ekstrim, telah 

teridentifkasi lokus gen untuk myopia (2q, 

4q, 7q, 12q, 15q, 17q, 18p, 22q dan Xq), 

dan gen 7p15, 7q36 dan 22q11 dilaporkan 

ikut mengatur kejadian myopia . Hal  ini  

cenderung  mengikuti  pola  dose-

dependent pattern. Prevalensi miopia pada 

anak dengan kedua orang tua miopia 

adalah 32,9%, namun jika anak dengan 

salah satu orang tua yang miopia 

berkurang menjadi 18,2%, dan kurang dari 

6,3% pada anak dengan orang tua tanpa 

miopia. 

Kesimpulan 

Pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat  hubungan 

yang signifikan antara faktor keturunan 

dengan kejadian myopia pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.  

Saran 

Berdasarkan penelitian ini petugas 

medis maupun masyarakat disarankan 

untuk melakukan terapi yang tepat dan 

sedini mungkin kepada anak yang 

memiliki faktor keturunan akan terjadinya 

myopia agar kelainan myopia tidak 

bertambah parah dan perlu adanya 

perhatian khusus bagi masyarakat untuk 

mengurangi kejadian myopia khususnya 

pada anak yang memiliki faktor keturunan 

dengan memperhatikan gaya hidup 

masing-masing. 
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